BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh serta observasi yang telah dilakukan

selama penelitian tindakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipe TGT (Team Game Turnament) dengan materi bangun ruang sisi datar pada

siswa kelas VIIIA MTs Negeri Kauman Ponorogo tahun pelajaran 2013/2014,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan motivasi

2)

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi siswa pada siklus I,
siklus 11 dan siklus Il menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat pada
setiap aspek yang diamati. Seperti persentase banyak siswa yang mencapai > 3
aspek sikap adalah (59,25%), (70,37%), (70,37%). pada persentase banyak
siswa yang mencapai > 3 aspek loyalitas adalah (51,85%), (70,37%),
(77,77%). Persentase banyak siswa yang mencapai > 3 aspek visi adalah
(55,55%), (62,96%), (74,07%). Persentase banyak siswa yang mencapai > 3
aspek durasi belajar adalah (62,96%), (66,66%), (81,48%).

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari persentasi hasil hasil tes pada akir
siklus I adalah 66,66%, siklus Il adalah 70,37% dan siklus 111 adalah 85,18%.

Dengan demikian menunjukkan bahwa prestasi siswa meningkat.
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3)
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Adapun kendala TGT yang di temui saat pembelajaran berlangsung yaitu:

e Ada beberapa siswa yang masih pasif saat berkelompok.

e Waktu yang di berikan guru saat berkelompok atau Tournament sangat
mempengaruhi motivasi siswa.

e Guru harus kreatif dalam mengatur waktu yang ada.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru hendaknya bias menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dalam menyampaikan materi bangun ruang sisi datar atau materi-materi yang
lainnya pada kelas VIII MTs karena dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar siswa.

Diperlukan perencanaan yang matang sebelum menerapkan model
pembelajaran kooperatif Tipe TGT karena pada tahap diskusi kelompok dan
pada saat tournament membutuhkan waktu yang cukup lama agar dalam
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
dikehendaki.

Peranan guru sangat penting dalam memberikan pelajaran. Guru hendaknya
lebih kreatif dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran
matematika yang tepat sesuai kebutuhan siswa untuk meningkatkan hasil

belajar yang optimal.
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